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Penelitian ini bertujuan membuat pengembangan membran berbahan dasar 

Polyethersulfone (PES) dengan pencampuran N,N-Dimethylformamide (DMF) 

dan Timah (SnO2) yang memiliki sifat mekanik tinggi dan tahan fouling. 

Pembuatan dilakukan dengan pencampuran bahan membran yaitu 

Polyethersulfone (PES) dengan pencampuran N,N-Dimethylformamide (DMF) 

dan Polyethersulfone (PES) dengan konsentrasi berat 20-25 % dan penambahan 

zat aditif sebanyak 1%. Pemilihan bahan polyethersulfone banyak digunakan di 

bidang membran karena memiliki stabilitas bahan kimia, stabilitas termal, dan 

stabilitas mekanis.  Membran telah menjadi teknologi pemisahan yang sangat 

efisien dalam beberapa dekade terakhir karena kemampuan beradaptasi, 

membran berbasis polimer secara definitif memiliki arti sebagai lapisan-lapisan 

yang berada diantara 2 fasa dan berfungsi sebagai pemisah yang selektif. 

Membran  mempunyai beberapa keunggulan, yaitu hemat energi, bersih, relatif 

tidak menimbulkan limbah dan dapat memisahkan larutan-larutan yang peka 

terhadap suhu, pemisahannya berlangsung pada suhu kamar, sifat sangat 

bervariasi, dapat dilakukan secara kontinyu, dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan.  Pembuatan membran menggunakan metode flat-sheet dengan 

modifikasi permukaan membran menggunakan medan listrik DC 15000V yang 

membedakan dengan metode flat-sheet pada umumnya. Proses pembuatan 

membran di mulai dengan persiapan alat dan bahan, yang bahan utamanya 

adalah Polyethersulfone (PES), Timah (SnO2), N,N-Dimethylformamide (DMF). 

Pertama dilakukan yaitu mempersiapkan alat dan bahan serta alat instrument 
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yang dibutuhkan. Proses pembuatan spesimen dilakukan seperti cara yang umum 

digunakan dalam pembuatan membran, seperti : pencetakan fasa inversi, 

pengaliran arus medan listrik dan perendaman pada air. Setelah membran dibuat 

di lanjutkan dengan melakukan pengujian yaitu Pengujian Tarik, Pengujian 

Scanning Electron Microscopy (SEM), dan Pengujian Clean Water Permeability 

(CWP). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan membran PES 

seperti uji tarik bertujuan 8untuk melihat kekuatan jika membran di tarik, 

pengujian SEM dilakukan bertujuan mengamati hasil dan sifat fisik dari 

membran dan memperlihatkan struktur dari pori yang ada di rangkaian serat 

membran PES, pada pengamatan dapat menunjukkan apabila akan terjadinya 

porositas ataupun cacat lain yang terjadi dari membran akan berdampak 

pengurangan keunggulan membran. pengujian CWP bertujuan untuk melakukan 

percobaan apakah membran tersebut bisa digunakan. Maka sebaliknya juga, 

komposisi dari pembuatan membran PES yang lebih sedikit jumlah 

kandungannya akan  menyebabkan tidak meratanya susunan-susunan pada 

setiap partikel yang ada di larutan membran tersebut, maka pada saat proses 

dilakukannya pengujian tarik, membran akan menjadi lebih getas dan mudah 

putus yang mengakibatkan nilai kekuatan tariknya yang kecil pada saat 

dilakukannya proses pengujian tarik. Pengujian Tarik dan pengujian CWP 

mengalami peningkatan yang berarti struktur jalinan serat yang terbentuk akan 

semakin rapat, hal ini membuat peluang terhadap porositas yang mengecil dan 

rapat didalam membran . 

Kata Kunci: polyethersulfone (PES), parakteristik, membran, polimer. 

Kepustakaan: 
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SUMMARY 
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Scientific writing in the form of a thesis for July 2023 

M Rizky Muchtar; supervised by Agung Mataram, S.T., M.T., Ph.D 
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This research aimed to develop a Polyethersulfone (PES) membrane by blending N,N-

Dimethylformamide (DMF) and Tin (SnO2), which exhibited high mechanical properties 

and fouling resistance. The fabrication was carried out by blending the membrane 

materials, namely Polyethersulfone (PES) with a weight concentration of 20-25% of N,N-

Dimethylformamide (DMF) and Polyethersulfone (PES), along with the addition of 1% 

additive. The selection of Polyethersulfone as the membrane material is widely used due 

to its chemical stability, thermal stability, and mechanical stability.Membranes have 

become a highly efficient separation technology in recent decades due to their 

adaptability. Polymer-based membranes are definitively defined as layers between two 

phases and function as selective separators. Membranes have several advantages, namely 

energy saving, clean, relatively do not generate waste and can separate temperature 

sensitive solutions, separation takes place at room temperature, highly variable properties, 

can be carried out continuously, can be adjusted according to needs. The manufacture of 

membranes uses the flat-sheet method with modification of the membrane surface using 

a 15000V DC electric field which distinguishes it from the flat-sheet method in general. 

The membrane manufacturing process begins with the preparation of tools and materials, 

the main ingredients of which are Polyethersulfone (PES), Tin (SnO2), 

Dimethylformamide (DMF). The first thing to do is to prepare the tools and materials as 

well as the instruments required. The process of making specimens is carried out in the 

same way as is commonly used in making membranes, such as: printing phase inversion, 

flowing electric field currents and immersing in water. After the membrane is made, it is 

continued by carrying out tests, namely Tensile Testing, Scanning Electron Microscopy 
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(SEM) Testing, and Clean Water Permeability Testing (CWP). This test was carried out 

to determine the strength of the PES membrane such as a tensile test aimed at seeing the 

strength if the membrane was pulled, SEM testing was carried out aiming to observe the 

results and physical properties of the membrane and to show the structure of the pores in 

the PES membrane fiber circuit, the observations can show if it will the occurrence of 

porosity or other defects that occur from the membrane will have an impact on reducing 

the superiority of the membrane. CWP testing aims to experiment whether the membrane 

can be used. So vice versa, the composition of the PES membrane manufacture which 

contains less amount of content will cause an uneven arrangement of each particle in the 

membrane solution, so during the process of carrying out the tensile test, the membrane 

will become more brittle and break easily resulting in a value low tensile strength during 

the tensile testing process. Tensile testing and CWP testing have increased, which means 

that the structure of the fiber braid that is formed will be denser, this makes the 

opportunities for porosity smaller and denser in the membrane. 

Keywords: polyethersulfone (PES), characteristics, membrane, polymer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengaruh peningkatan permintaan air bersih penurunan kualitas air baku 

mendorong beberapa orang menciptpenemuan-penemuan baru memenuhi 

kebutuhan air bersih. Teknologi baru pengolahan air bersih berdampak besar 

teknologi membran, yaitu proses mengolah air kotor air bersih diproduksi 

kualitas baik dikonsumsi masyarakat. Membran memiliki beberapa keunggulan, 

salahsatunya digunproses pembuatan air minum dibanyak negara. Membran 

ultrafiltrasi merupsalahsatu jenis operasi pemisah membran. Membran 

ultrafiltrasi adalah jenis dari operasi pemisah membran (Herman, 2019). 

 Menurut (Ramadhan, dkk., 2019), pencapaian 100% akses air bersih 

praktis hanya dicapai dinegara-negara Singapura Korea Selatan. Kedua, sumber 

akses air bersih terbaik ialah Malaysia (99,6%) Brazil (97,5%). Beberapa negara 

tetangga kita Thailand (95,8%), Vietnam (95%), Filipina (91,8%) memiliki 

akses air bersih baik. Sementara, tingkat pemanfaatan air bersih India China, dua 

negara besar Asia, masing-masing mencapai 92,6% 91,9%. Indonesia sendiri, 

menurut sumber sama, hanya 84,9% penduduk Indonesia memiliki akses air 

bersih. Artinya masih ada jarak 15,1% 100% ditahun 2019. 

 Membran telah dianggap sebagai teknologi yang dapat mengatasi 

kekurangan air secara global (Goh, dkk., 2018). Membran memiliki banyak 

keuntungan seperti konsumsi energi rendah, rendahnya penggunaan bahan 

kimia, pengoperasian yang stabil, penskalaan yang mudah hingga biaya 

perawatan yang murah (Iglesias, 2016). 

 Terlepas keunggulan, penerapan membran industri masih dibatasi 

pengotoran dihindari, membran polimer dimodifikasi meningkatkan 

hidrofilisitas membran, pencampuran polimer senyawa ketiga, pencangkokan 

kimiawi, modifikasi permukaan membran (Arahman, 2014). 
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 Polimer membran ultrafiltrasi sangat beragam, salahsatu bahan baku 

polimer paling menarik dikembangkan ialah polyethersulfone. Polyethersulfone 

(PES) ialah bahan polimer biasa digunmembran ultrafiltrasi. Polimer memiliki 

ketahanan suhu tinggi, toleransi pH luas, kekuatan mekanik kimia baik serta 

mudah pembuatannya (Muthia 2017). 

 Polyethersulfone (PES) ialah salahsatu polimer paling banyak digunbahan 

membran ultrafiltrasi. Hal dikarena polyethersulfone (PES) tahan terhadap suhu 

tinggi, memiliki toleransi pH luas, memiliki kekuatan mekanik kimia baik, serta 

mudah difabrikasi (Suparyanto, dkk., 2020).  

Timah Dioksida (SnO2) merupakan salah satu sebagai salah satu bahan 

semikonduktor oksida yang memiliki potensi yang cukup baik sebagai 

fotokatalis (Mulyati, dkk., 2017). Fungsi SnO2 adalah untuk mengatur struktur 

membran, memperkuat hidrofilisitas, meningkatkan pembersihan kontaminan di 

bawah sinar ultraviolet, dan meningkatkan sifat mekanik membran (Nadiya, 

2019), SnO2 dapat digunakan dalam penguraian senyawa dan racun yang 

berbahaya bagi lingkungan dalam air limbah. Selain itu, SnO2 tidak memiliki 

efek kesehatan yang merugikan dan sulit diserap oleh tubuh manusia saat dihirup 

atau disuntikkan (Dewata, 2021). 

 N,N-Dimethyl Formamide (DMF) digunakan sebagai pelarut polimer 

tanpa pemurnian lebih lanjut, ini adalah pelarut yang kuat untuk polimer 

Polyethersulfone (PES) karena memiliki sifat seperti volatilitas yang rendah, 

tidak mudah terbakar, dan toksisitas relatif rendah. (EPA, 2000). 

 Metode penelitian terutama memodifikasi membran aspek permukaan 

membran, karakteristik membran, sifat mekanik kinerja pengolahan air. 

Modifikasi permukaan metode medan listrik memfasilitasi pembentukan film. 

karakterisasi dibantu pengamatan scanning electron microscopy (SEM). Uji 

tarik dilakukan sifat mekanik film. clean water permeability (CWP). 

 Atas dasar tersebut penulis untuk mengambil tugas akhir / skripsi :  

“PEMBENTUKAN  MEMBRAN POLYETHERSULFONE (PES) DENGAN 

PENCAMPURAN ZAT ADITIF TIN (IV) DIOXIDE (SnO2) : 

KARAKTERISTIK, SIFAT  MEKANIS DAN KINERJA  PENGOLAHAN 

AIR” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ada beberapa masalah menjadi acuan penelitian,adapun 

rumusan masalah dimaksud yaitu : 

a. Bagaimana pembuatan membrane Polyethersulfone (PES) penambahan 

Timah (SnO2). 

b. Bagaimana sifat kekuatan membrane terhadap pengujian tarik membran 

Polyethersulfone  (PES) dengan penambahn Timah (SnO2). 

c. Bagaimana kinerja permeabilitas dari membran Polyethersulfone (PES) 

dengan penambahan Timah (SnO2). 

 

1.3 Batasan Penelitian  

 Kajian merupakan bagian kajian bersama beberapa mahasiswa 

merupkajian awal kajian serupa namun berbeda beberapa komponen bahan 

digunakan. Pertanyaan perlu dibatasi agar penelitian melampaui diskusi 

ditetapkan.  ialah keterbatasan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan 

berikut ini batasan batasan masalah penelitian ini: 

a. Polyethersulfone (PES) sebagai polimer yang digunakan 

b. Tin (IV) Dioxide (SnO2) sebagai zat aditif 

c. Pelarut yang dipakai adalah N,N-Dimethylformamide (DMF) 

d. Komposisi PES pada tiap spesimen adalah 20%, 22,5%, dan 25% 

e. Komposisi Tin (IV) Dioxide (SnO2) memakai konsentrasi 1% di setiap  

campuran 

f. Pengaruh kecepatan pengadukan diabaikan, pengadukan dilakukan selama 

± 8 jam  

g. Spesimen yang harus dipakai berbentuk (flat sheet) 

 Pengujan Kekuatan Tarik, Clean Water Permeability (CWP) Scanning 

Electron Microscopy (SEM) digunakan mengetahui karakteristik membrane 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ialah mengetahui proses pembuatan membran 

polietersulfon (PES) penambahan timah (SnO2), menganalisis karakteristik 

membran polyethersulfone (PES) timah (SnO2) filter air, menentukan jenis 

kelamin efektif. film diproduksi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, diharapkan memberi manfaat : 

a. Menambah pengetahuan mengenai pembuatan membran 

polyethersulfone  (PES) dan Timah (SnO2). 

b. Membran Polyethersulfone (PES) dicirikan uji tarik, struktur mikro 

kinerja penyaringan air clear water permeability (CWP). 

1.6 Rencana Induk Penelitian 

 Memperbaiki meningkatkan kualitas penelitian mengutampengayaan ilmu 

dikembangkan. Mengupayakan peningkatan kualitas penelitian hasil penelitian 

proses pembelajaran dan mendapatkan. Tujuan utama dari penelitian yang 

dilakukan yaitu pengembangan teknologi membran polyethersulfone (PES) dan 

Tin (IV) Dioxide (SnO2) menggunakan metode baru untuk pengolahan air, 

menganalisa struktur mikro yang terbentuk melalui pengujian Scanning Electron 

Microscopy (SEM), mengetahui sifat mekanik serta kinerja dalam pengolahan 

air dari membran campuran Polyethersulfone (PES) dan Tin (IV) Dioxide 

(SnO2). 
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